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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.10byek Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Penbakikuiditas danCost
of Fund terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Periode728@08” maka yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah likuidjtacost of fund serta
profitabilitas. Penelitian ini dilakukan pada Bakknum untuk periode tahun
2007-2008, sehubungan dengan adanya fenomena panupuofitabilitas Bank
Umum pada periode ini dengan indikator NIM yangedigaruhi oleh struktur
neraca dan pendanaan yang dibuktikan dengan mextimgkproporsi penyaluran
kredit dibanding pengumpulan dana pihak ketiga yaegimbulkan adanya krisis
likuiditas perbankan pada periode ini dan terkotrasmya bank dalam

menghimpun bank dalam menghimpun dana dengan biagal seperti deposito.

3.2Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian menyangkut metode dan alasanodmetersebut
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini memitika variabel independen yaitu
Likuiditas danCost of Fund serta satu variabel dependen vyaitu Profitabilitas.
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum periode720008. Populasi penelitian

terdiri dari 124 bank, kemudian dilakukan teknkrobability Sampling dengan



cara Proportionate Sratified Random Sampling sehingga menghasilkan sampel
dengan jumlah total 95 bank umum.

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penghientelah dipaparkan
pada bab sebelumnya, penelitian ini menggunakanodeetDeskriptif dan
Verifikatif. “Penelitian deskriptif adalah penetih yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaslahtau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkanamlewariabel lain.”
(Sugiyono, 2006:11) Melalui metode ini, penulis nbem gambaran variabel
berupa nilai setiap variabel pada subjek penelitidemudian deskripsi ini
dilanjutkan dengan penelitian Verifikatif. Menuddaisan (2006: 22) “Verifikatif
adalah menguji kebenaran sesuatu dalam bidang tgdaiy ada dan digunakan
untuk menguiji hipotesis yang menggunakan perhitoipgahitungan statistik”.
Untuk menguji kebenaran hubungan antar variabehulge menggunakan

Analisis Regresi Linear Berganda.

1.2.2Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebatidbut seseorang, atau
obyek yang mempunyai variasi antara satu orangafeagang yang lain atau satu
obyek dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhad@l)9ang ditulis kembali
dalam buku metode penelitian bisnis Sugiyono (28D6:Sesuai dengan judul

skripsi ini, yaitu “Pengaruh Likuiditadan Cost of fund terhadap Profitabilitas



pada Bank Umum Periode 2007-2008” maka dalam gereini digunakan tiga
buah variabel:
1. Likuiditas
Suatu bank dapat dikatakan likuid apabila bank yang
bersangkutan dapat memenuhi kewajiban hutang-hoyangdapat
membayar kembali semua deposannya serta dapat miimen
permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadapgguhan.

Menurut Komaruddin (2004:247),

Likuiditas bisnis perbankan adalah kemaampwsuatu bank
untuk menyediakan alat-alat lancar guna membayanbké
titipan yang jatuh temponya dan memberikan pinjarkepada
nasabah yang membutuhkannya. Likuiditas bisnisgodwn yang
baik terjadi bilamana daya beli potensial yang pada aktivanya
dapat diubah menjadi daya beli efektif tanpa matalkerugian.

Indikator yang digunakan adalélan to Asset Ratio (LAR)

yang mengacu pada rumus 2.6. Rasio ini dirumusilbagai berikut:

Jumlah kredit yang diberikan

LAR = x 100%

Jumlah Asset

(Lukman Dendawijaya, 2005:117)
Semakin tinggi rasio ini memberikan indikasi semakingginya
jumlah kredit yang disalurkan oleh bank dan semékigginya risiko
yang ditanggung oleh bank.
2. Cost of Fund
Cost of fund merupakan biaya yang langsung dikeluarkan untuk
memperoleh setiap rupiah dana yang dihimpunnyaasukndana non

operasional(unloanable fund) misalnyareserve requirement untuk



memenuhi ketentuan Bank Indonesia. Formula penggéiin mengacu
kepada rumus 2.8. Penghitungan biaya ini diformkeas sebagai

berikut:

Interest Paid

Cost of Fund =————— x 100%
Total Fund

(Taswan, 2006:45)
Semakin tinggi angkaost of fund mengindikasikan semakin banyak
biaya yang telah dibebankan atas penghimpunan g dilakukan

oleh bank.

. Profitabilitas

“Profitabilitas bisnis perbankan adalah kegmpan bisnis
perbankan untuk memperoleh laba berdasarkan irsiestang
dilakukannya”. (Komaruddin Sastradipoera, 2004:2P49fitabilitas
menjadi indikator dari kemampuan bank untuk merggaiaiko dan
atau mempertahankan kecukupan modal. Profitabiitakur dengan
Net Interest Margin (NIM) dengan formula yang mengacu kepada

rumus 2.1.

Interest Income—Interest Expense

NIM =

Total Loans

(Teguh Pudjo Muljono, 1999:142)
Semakin tinggi rasimet interest margin mengindikasikan semakin

tinggi tingkat profitabilitas bank yang bersangkuta



3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi dibutuhkan untuk menjadi acuaandgbenggunaan
instrumen penelitian untuk pengolahan data selaygut Operasionalisasi

variabel dalam penelitian ini diuraikan dalam tatedikut ini:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
No.| Variabel Indikator Skala
1 Likuiditas | « Loan to Assets Ratio (LAR) Rasio

umlah kredit yang diberikan
LAR = Yaie x 100%

Jumlah Asset

2 Cost of Fund | « Cost of Fund Rasio
COF :Interest Paid % 100%
Total Fund
3 | Profitabilitas | « Net Interest Margin (NIM) Rasio

Interest Income—Interest Expense

NIM =

Total Loans

3.2.3Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populasi

Dalam penelitian akan selalu berhadapan dengark qgeelitian baik itu
berupa manusia ataupun peristiwa-peristiva yangadier Objek penelitian
merupakan kenyataan dimana masalah timbul, sehimggapakan sumber utama
untuk mendapatkan data. Keseluruhan karakteristijeko penelitian ini
dinamakan populasi. Hal ini sejalan dengan pend&agiyono (2006:72).

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias: obyek/subyek yang



mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Blagi pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Daftar Kelompok Bank Umum

No Klasifikasi Bank Umum Jumlah
1 | Bank Persero 5
2 | Bank Umum Swasta Nasional Devisa 32
3 | Bank Umum Swasta Nasional non Devisa 33
4 | Bank Campuran 17
5 | Bank Pembangunan Daerah 26
6 | Bank Asing 11

Total 124

(Sumber: Bank Indonesia)

3.2.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2006:73), “sampel adalah bagiam gumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehutTeknik sampling yang
digunakan pada penelitian ini adalah tekpikbability sampling dimana elemen
populasinya memiliki peluang yang sama untuk dipifienjadi anggota sampel.
Cara yang diambil yaitBroportionate Sratified Random Sampling. Dari populasi

bank umum sebanyak 124 tersebut akan diambil sajusdmpel dengan rumus:

=P (Rumus 3.1)



Dimana:

Ukuran sampel
Ukuran Populasi
Persentasi kelonggaran karena ketiastign yang masih ditolerir

n
N
e =
5%-10%

(Menurut Slovin dalam Ronal, 2008 : 29)

Besarnya sampel bank umum yang diambil adalah:

. 124
~ 1+124(0.05)2

n = 94,65
n = 95 bank

Dari 95 bank umum kemudian diambil sampel secaek aesuai dengan

proporsi masing-masing dengan menggunakan rumagaeberikut:

(Rumus 3.2)

Keterangan: s = Jumlah sampel setiap strata spoaparsi
S = Jumlah seluruh sampel yang didapatkan

N = Jumlah seluruh populasi
n = Jumlah masing-masing strata populasi
(Menurut Issac dan Michael dalam Ronal 2@D)

Hasil perhitungan pengalokasian sampel kelompak hanum disajikan

dalam tabel berikut ini:



Tabel 3.3
Pengalokasian Sampel Kelompok Bank Umum

JUMLAH
No Klasifikasi Bank Umum Strata Sampel Sampel
Populasi (dibulatkan)

1 | Bank Persero 5 3.83 4

2 | Bank Umum Swasta Nasional 32 24.5 25
Devisa

3 | Bank Umum Swasta Nasional 33 25.28 25
non Devisa

4 | Bank Campuran 17 13.0 13
Bank Pembangunan Daerah 26 19.91 20
Bank Asing 11 8.42 8
Total 124 94.9 95

(Sumber: Bank Indonesia, tahun 2009)

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan menkgungeknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengama cenengumpulkan
dokumen dan selanjutnya ditelaah agar data yangngiklkan relevan dengan
masalah yang sedang diteliti. Jenis data yang dikampada penelitian ini yaitu

laporan keuangan setiap bank yang bersumber daki Bdonesia.

3.2.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggan Statistik
Parametrik dengan model Regresi Linear BergandaeMpersamaan yang akan

digunakan adalah sebagai berikut:



Y = By +B1 X1 +B2X;
Dimana:

B, B, = Koefisien Regresi
Y = Profitabilitas (NIM)

Bo = Konstanta
X4 = Likuiditas
X, = Cost of Fund

Sebelum model regresi, data harus diuji asumsiikkieslebih dahulu.
Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk meikeas bahwa data yang
diperoleh benar-benar memenuhi syarat B(BEst Linear Unbiased Estimated)
sebagai asumsi dasar dalam analisis regresi. Unsisklasik terdiri dari asumsi

normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas datikolinearitas.

3.2.5.1 Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data snypng diambil
mengikuti sebaran distribusi normal atau tidak.abakegresi linier diasumsikan
bahwa residuak; merupakan variabel acak yang mengikuti distribusimal
dengan rata-rata () = 0 dan Varians &f;) = o2. (Gujarati, 2001:66). Untuk
mengetahui apakah residuglmemenuhi asumsi tersebut maka diperlukan suatu
pengujian yang disebut Normalitas. Uji normalitaang digunakan adalah Uji
Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas Kolmogorov-Smaw dihitung dengan
bantuarsoftware SPSS. Kriteria Pengujian yaitu:

= Angka signifikansi (Sig) = = 0,05 maka data berdistribusi normal

= Angka Signifikansi (Sig) « = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal



Selain itu untuk menguji kenormalan variabel pergmu digunakan pula
pendekatan grafikormal probability plot programSPSS. Normalitas dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sundmodal dari grafik. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikwh agaris diagonal maka data
memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar ganhgaris diagonal dan
atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka datak memenuhi asumsi

normalitas.

3.2.5.2 Autokorelasi

Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasitaea anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waldo ruang (Gujarati,
2001:201). Dalam analisis regresi, terdapat kemmagk terjadinya hubungan
antar - variabel-variabel independen itu sendiri atherkorelasi sendiri
(autokorelasi). Untuk mendeteksi adanya autokar@lada model regresi, dapat
dilakukan dengan metode grafik dan uji Durbin-wat@@W). Pada penelitian ini,

penulis melakukan pengujian autokorelasi dengaBuwbin Watson.

t=N
d= Yi=2 (et—et—1)2
Yizy ef

.................................................. (Rumus 3.3)

Dimana:

d =DW hitung
et = Nilai residu persamaan regresi periode t
et-1 = Nilai residu persamaan regresi periode t-1 (Gujarati, 2001:216)



Angka DW hitung kemudian dibandingkan dengan D®¥étaMekanisme
tes Durbin-Watson adalah sebagai berikut, dengarmgaseimsikan bahwa asumsi
yang mendasari tes dipenuhi:

a. Lakukan refresi OLS dan dapatkan resiceial

b. Hitungd (Durbin-Watson)

c. Untuk ukuran sampel tertentu dan banyaknya varighe menjelaskan

tertentu, dapatkan nilai krit@dl. dandu.

d. Jika hipotesi#io adalah bahwa tidak ada serial korelasi positif, anjdda
d <dL: menolakHo (terjadi autokorelasi)
d > dU: tidak menolakHo (tidak terjadi autokorelasi)
dL < d<dU: pengujian tidak meyakinkan

e. Jika hipotesigio adalah bahwa tidak ada serial korelasi negatikaméa
d > 4 —dL: menolakHo (terjadi auto korelasi)
d < 4 —dU: tidak menolakdo (terjadi autokorelasi)
4 —dU < d < 4 —dL: pengujian tidak meyakinkan

(Gujarati, 2001: 217)
Menurut Singgih Santoso (2000:218-219) secara urdapat diambil patokan

sebagai berikut:
a. Angka DW di bawah -2 berarti terjadi ada autoksigtesitif
b. Angka DW di antara -2 sampai +2 berarti tidak adt@lkorelasi

c. Angka DW di atas +2 berarti ada autokorelasi négati



3.2.5.3 Heteroskedastisitas

Asumsi berikutnya yang terdapat dalam regresi timelalah asumsi yang
menyatakan bahwa setiahsturbance term yang dibatasi oleh nilai tertentu
mengenai variabel-variabel bebas adalah berbentatik silai konstan yang sama
dengan ¢2. Ini merupakan asumsi homoskedastisitas. (Guja2@01:177).
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mieagakah antara prediktor
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan niladuednya. Diharapkan obyek
yang menjadi observasi dalam suatu penelitian meggukekonsistenan dan
memiliki standar eror yang tidak terlalu besar. [Pak dari adanya
heteroskedastisitas adalah menyesatkan kesimpal@m&k variansnya tidak lagi
minimum.

Pendeteksian gejala heteroskedastisitas dilakuksagah melihat grafik
scatter plot. Deteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitgsatd dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu padakgrdika tidak memiliki pola
tertentu, kemudian identifikasi dilanjutkan dengaelihat ada tidaknya titik-titik
yang menyebar di atas dan di bawah angka O padéusi Jika titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol, maka telgkdi heteroskedastisitas
(Imam Ghozali 2001:69). Selain itu, untuk mendateksla tidaknya
heteroskedastisitas, penulis menggunakan Uji Ker&ank Spearman (Gujarati,

2001:188), dengan rumus sebagai berikut:

rd? ]

=1 -6 [N(N2—1)

.................................................................. (Rumus 3.4)

Jika tingkat signifikansi hasil tes untuk heteratdstisitas lebih besar dari taraf

signifikan 0,05 berarti dalam model regresi terdaeala heteroskedastisitas.



3.2.5.4 Multikolinearitas

Asumsi berikutnya dalam regresi linear adalah tidadanya
multikolinearitas. Artinya di antara beberapa ataamua variabel yang
menjelaskan model regresi tidak terjadi hubungageali yang “sempurna” atau
pasti. Jika terdapat kolinearitas yang sempurrentdia variabel-variabel,
mengakibatkan koefisien regresinya tak tertentu kiesalahan standarnya tak
terhingga.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitaganha model regresi
pada penelitian ini, penulis menggunakan nilairtoisi (olerance, TOL) dan
faktor inflasi varians Mariance Inflation Factor, VIF) untuk mendeteksi
multikolinearitas Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebasnia. Nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi dan menunjukk@anya kolinearitas yang
tinggi. Nilai cutoff yang dipakai adalah niléolerance 0.01 atau sama dengan nilai
VIF diatas 10.

Kriteria: TOL < 0.01 dan VIF > 10— tep#d multikolinearitas
TOL >0.01 dan VIF < 10— tidak tgpda multikolinearitas

(Imam Ghozali, 2001:57-59)

3.2.5.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Setelah model memenuhi uji asumsi klasik, untukigeé&hui hubungan
statistik antara variabel independen dan dependgunakan analisis regresi

linear. Model persamaan yang akan digunakan adalaégai berikut:



Y =B + By Xy +B2 X

Dimana:
B1, B2, = Koefisien Regresi X, = Likuiditas
Y = Ramalan Profitabilitas (NIM) X, = Cost of Fund
B, = Konstanta

3.2.5.6 Pengujian Hipotesis

Untuk memeriksa benar tidaknya suatu hipotesis,ertligan uji
signifikansi. Uji signifikansi adalah suatu proseduatuk suatu hasil penghitungan
berdasarkan sampel. Tingkat signifikansi yang dagan pada penelitian ini
adalah sebesar 0.9% € 0.05).dan pengujian hipotesis yang digunakamahdai
dua pihak(two tailed test).

Hipotesis yang akan diuji berkaitan dengan adé&iiga pengaruh antara
variabel yang diteliti. Hipotesis NolH() adalah hipotesis yang akan diuji
sedangkan Hipotesis Alternatifi{) merupakan hipotesis pembanding dari
hipotesis Nol. Dalam penelitian ini pengujian hgeis akan dilakukan baik secara
secara parsial (sebagian) ataupun secara simukisel(gruhan). Komposisi

perumusan hipotesis pada penelitian ini dirumusiedragai berikut:

Hipotesis Pertama
Hyl : p = 0, artinya secara parsial Likuiditas tidak meknipengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas
H,1 :p # 0, artinya secara parsial Likuiditas memiliki pangh signifikan

terhadap Profitabilitas.



Hipotesis Kedua
Hy2 : p = 0, artinya secara parsi@bst of Fund tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas
H,2 : p # 0, artinya secara parsi&@ost of Fund memiliki pengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas
Hipotesis Ketiga
Hy3 : p = 0, artinya secara simultan Likuiditas d@ost of Fund tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabgita
H,3 :p # 0, artinya secara simultan Likuiditas daost of Fund memiliki

pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

Selanjutnya untuk pengujian hipotesis dapat dilakusebagai berikut:
1. Ujit
Pengujian hipotesis secara parsial dengan tujpertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabeld&bterhadap variabel
terikat Y. Dalam Guijarati (2001:78), pengujian rg®is secara parsial dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus:

=P NSV D LN o~ (Rumus 3.5)
se (B 1)
Dimana

B, = Penaksir kuadrat terkecil (OLS)
B1 = Koefisien regresi
sef ; = Kesalahan standar yang ditaksir

Derajat keyakinan diukur dengan rumus:



Pr B, — tg/2s€ (B)<B.1 <P+ taj2S€ Bl=1-a

Kriteria uji t adalah:

1 Jikat hitung >t tabel makaHo ditolak danH, diterima (variabel bebas

X berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

2 Jikat hitung <t tabel makado diterima danH_,ditolak (variabel bebasa

X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabelk& Y). Pada

penelitian ini tingkat kesalahan yang digunakanad8,05 (5%) pada

taraf signifikansi 95%.

2. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh almi bebas

(independen) terhadap variabel terikat (dependetara simultan atau

bersama-sama. Ketentuannya yaitu jika F hitunghléesar atau sama-sama

dengan F tabel maka pengaruh bersama antara Jal@bas secara

keseluruhan terhadap variabel terikat adalah tidajnifikan. Sebelum

menghitung nilai F statistik maka terlebih dahuharus menghitung nilai

koefisien determinasir?) yang diperoleh degan membagi jumlah kuadrat

regresi (ESS) dengan jumlah kuadrat total (TSShiNi? ini selanjutnya

akan digunakan dalam menguji kedekatan variabed$dhn variabel terikat.

Uji signifikan F hitung atau f statistik ddpalihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

F Statistik =

R?/(k-1)

(1-R?)/(N-k)

.............................................. (Rumus 3.6)

(Gujarati, 2001:120)



Keterangan: R? = Koefisien Determinasi
k = Banyaknya parameter total yang diperkirakan
N = Banyak sampel
F = F hitung yang selanjutnya dibandingiangan F tabel

3.2.5.7 Uji Koefisien Determinasi Majemuk R?)
Koefisien determinasi adalah angka yang mengukubaikan-suai
(goodness of fit) garis regresi atau secara verbal mengukur profoagian) atau

persentase total variasi dalam Y yang dijelaskah olodel regresi.

2 ESS (Jumlah Kuadrat Regresi)

T 0SS Qumlah KuadratTotal) | 77" (Rumus 3.7)

(Guijarati, 2008)9
Besarnya nilaiR? diantara nol dan satu (0 <R? < 1). Jika nilainya semakin
mendekati satu maka model tersebut baik dan tingkdékatan antara variabel

bebas dan variabel terikat pun semakin dekat pula



